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ABSTRAK

Memancing merupakan sebuah hobi juga sebagai mata pencaharian bagi para
nelayan, alat yang digunakan untuk memancing adalah pancing. Joran pancing
merupakan bagian penting sebagai alat untuk mengurangi beban disaat
penangkapan ikan, Joran dengan bahan alam yaitu joran berbahan serat resam
dimanfaatkan sebagai salah satu bahan alternatif dengan biaya yang terjangkau
dalam pembuatan joran pancing. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
komposisi yang tepat untuk material alternatif pada joran pancing dengan penguat
serat resam serta mendapatkan hasil pengujian tarik dan bending pada material
alternatif yang akan dijadikan joran pancing. Pada penelitian ini akan menggunakan
metode fullfaktorial sebagai menentukan jumlah spesimen yang akan dibuat dalam
penelitian, variasi komposisi serat resam: jumlah serat yang digunakan adalah 5
helai, 10 helai, dan 15 helai dengan perbandingan resin dan katalis 50:1 dan
pengeringan selama 1 jam, 2 jam dan 3 jam. Pengujian kuat tarik akan dilakukan
sebanyak 9 spesimen dengan 3 replikasi dan pengujian bending akan dilakukan
sebanyak 9 spesimen dengan 3 replikasi pada setiap spesimen sehingga spesimen
yang diuji berjumlah 54 spesimen. berdasarkan hasil pengujian kuat tarik terbaik
pada spesimen serat dengan jumlah 15 helai pada waktu lama perendaman cairan
NaOH 5% selama 2 jam dengan nilai sebesar 46,2 Mpa sedangkan hasil uji kuat
tarik terendah dihasilkan pada spesimen dengan jumlah 5 helai pada waktu lama
perendaman selama 2 jam dengan nilai sebesar 19,9 Mpa dan hasil uji bending
terbaik terdapat pada spesimen dengan jumlah 10 helai serat pada lama waktu
perendaman selama 2 jam. sedangkan hasil nilai terendah dari uji bending terdapat
pada spesimen dengan jumlah 5 helai pada lama perendaman selama 1 jam. Setelah
melakukan pengujian didapatkan hasil rata rata uji tarik yang memiliki nilai
maksimal 38,4 Mpa, sedangkan hasil dari pengujian bending didapatkan nilai rata
rata yang memiliki nilai maksimal 57,6 Mpa.

Kata Kunci : komposit, serat resam, NaOH, kekuatan tarik, kekuatan bending.



ABSTRACT

Fishing is a hobby as well as a livelihood for fishermen, the tool used for fishing is
a fishing rod. Fishing rods are an important part as a tool to reduce the burden
when fishing. Fishing rods made from natural materials, namely rods made from
resin fiber, are used as an alternative material at an affordable cost in making
fishing rods. This research aims to obtain the right composition for alternative
materials for fishing rods with resin fiber reinforcements and to obtain tensile and
bending test results on alternative materials that will be used as fishing rods. In this
research, we will use the full factorial method to determine the number of specimens
to be made in the research, variations in resin fiber composition: the number of
fibers used is 5 strands, 10 strands, and 15 strands with a resin and catalyst ratio
of 50:1 and drying for 1 hour, 2 hours and 3 hours. Tensile strength testing will be
carried out on 9 specimens with 3 replications and bending testing will be carried
out on 9 specimens with 3 replications on each specimen so that the specimens
tested are 54 specimens. 5% NaOH liquid for 2 hours with a value of 46.2 Mpa,
while the lowest tensile strength test results were produced on specimens with a
total of 5 strands at a long soaking time of 2 hours with a value of 19.9 Mpa and
the best bending test results were found on specimens with the number of 10 fiber
strands for a soaking time of 2 hours, while the lowest value results from the
bending test were found in specimens with a total of 5 strands for a soaking time of
1 hour. After carrying out the test, the average result of the tensile test was obtained
which had a maximum value of 38.4 Mpa, while the results of the bending test
obtained an average value which had a maximum value of 57.6 Mpa.

Keywords:Composite, resam fiber, NaOH, tensile strength, bending
strength.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Memancing  merupakan  sebuah  hobi yang kian  banyak
penggemarnya, jika pada jaman dulu kegiatan memancing merupakan mata
pencaharian para nelayan baik untuk dikonsumsi sendiri atau bisa juga
dijual dipasar. Dengan seiring berjalannya waktu kegiatan memancing tidak
hanya dilakukan oleh para nelayan saja, akan tetapi telah menjadi kebiasaan
diseluruh kalangan masyarakat. Dimulai dari anak- anak hingga orang tua,
baik itu dilakukan diarea pemancingan, danau dan lautan sehingga
memancing sudah menjelma menjadi trend karena sekarang ini berkembang
menjadi sebuah hobi yang sangat digemari bagi pencintanya. Ada banyak
cara untuk menangkap ikan, namun menangkap ikan dengan menggunakan
alat tangkap pancing lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan alat
tangkap yang lain (Wahyuni DKk, 2009).

Pada saat memancing, joran pancing memegang peranan penting
sebagai alat bantu para pemancing menangkap ikan agar mengurangi beban
disaat penangkapan dan memberikan kekuatan yang diperlukan untuk
menggangkat ikan kepermukaan. Selain itu joran pancing berfungsi untuk
mentransfer kekuatan dari reel (gulungan pancing) terhadap ikan hasil
tangkapan. Pada awalnya banyak masyarakat menggunakan joran pancing
dari bahan alam seperti bambu atau batang kayu yang kecil dan lurus yang
mudah didapatkan tanpa harus mengerluarkan biaya. Namun sebelum
digunakan harus dilakukan usaha untuk meluruskan batang joran dengan
cara dipanaskan dengan api, digantung secara vertikal dan diberikan beban
agar joran tersebut benar-benar lurus. Seiring berjalannya waktu joran
pancing sudah banyak dijual dipasaran dengan berbagai bentuk dan ukuran
sesuai dengan kebutuhan. Demi mendapatkan kualitas joran yang kuat dan
ringan, ada banyak jenis material yang digunakan salah satunya dengan

menggunakan bahan mineral grafit yang menggunakan sistem roll. Selain



mendapatkan kelebihan yang diunggulkan namun joran pancing Yyang
meggunakan material grafit juga memliki kelemahan vyaitu, dengan sulitnya
mendapatkan bahan baku yang digunakan serta sulitnya proses pembuatan
sehingga menjadikan harga jual joran tersebut menjadi mahal.

Menurut CNBC Indonesia (2019), grafit merupakan salah satu
mineral yang sulit diperoleh di Indonesia, dan kualitasnya berbeda dengan
grafit di negara lain seperti China, sehingga perlu adanya impor grafit dari
luar negeri. Melansir geology.com (2007), Grafit adalah mineral yang
terbentuk ketika karbon terkena panas dan tekanan di kerak bumi dan
lapisan atas bumi. Dibutuhkan tekanan berkisar 75.000 pon per inci persegi,
dan suhu sekitar 750°C untuk menghasilkan grafit. Menurut carbon fiber
your life since 2007 menjelaskan bahwa, proses pembuatan batang grafit
lebih  kompleks dan memakan waktu sehingga mengakibatkan biaya
produksi menjadi lebih tinggi. Selain itu, batang grafit memerl ukan proses
penyesuaian yang lebih khusus untuk memastikan Kkinerja dan sensitivitas
yang konsisten. Joran grafit berkualitas tinggi dapat berharga mulai dari
$150 hingga $500. Pada penggunaannya joran pancing biasanya menerima
beban sekitar 1- 4 Ibs pada pancing ultralight yang menggunakan joran
pancing yang lebih kecil dari biasanya dan memiliki aturan set-up tersendiri
(Muhammah Naim, (2024), tetapi dibeberapa kasus joran pancing sering
mengalami patah sebelum menerima beban maksimal.

Pada proses pembuatan joran pancing menggunakan serat resam
adalah dengan menguji kekuatan atau nilai spesimen yang diperoleh dari
bahan serat resam dengan penguat resin dan katalis, dengan menggunakan
teknik Hand lay-up dan pada serat melewati proses alkalisasi NaOH 5%
selama 1, 2 dan 3 jam serta variasi jumlah serat sebanyak 5, 10, dan 15
helai.

Berdasarkan urain diatas, perlu dilakukan penelitian yang lebih
mendalam tentang penelitian bagaimana mendapatkan bahan alternatif yang
akan dijadikan sebagai joran. Rekomendasi bahan pembuatan joran pancing

yang memanfaatkan serat alam yaitu serat resam, serat daun pandan,serat


https://geology.com/minerals/graphite.shtml

sabuk kelapa. Serat resam merupakan tanaman yang banyak tumbuh
didaerah hutan ataupun halaman rumah yang sering dijadikan sebagai bahan
pembuatan kopiah resam, menurut Hartanto,dkk (2016) kekuatan serat
resam memiliki nilai tarik yang tidak jauh berbeda dari serat rotan dan
memiliki kekuatan tarik yangcukup baik. Dengan harapan serat resam akan
dijadikan material komposit sebagai referensi material alternatif pembuatan
joran pancing serta sebagai produk joran pancing yang memiliki kekuatan
dengan harga yang lebih terjangkau dari harga joran yang beredar dipasaran

dengan menggunakan bahan grafit dalam pembuatan joran pancing.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan  diatas, ada beberapa rumusan masalah,

yaitu:

1. Bagaimana mencari komposisi yang sesuai untuk material alternatif
pengganti joran dengan menggunakan serat resam?

2. Bagaimana mengetahui kekuatan dari material alternatif jpran
pancing dengan penguat serat resam?

1.3  Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka ada beberap tujuan pada

penelitian ini, yaitu:

1. Mendapatkan komposisi yang tepat untuk material alternatif pada
joran pancing dengan penguat serat resam .

2. Mendapatkan hasil pengujian tarik dan bending pada material

alternatif yang akan dijadikan joran pancing.

1.4 Batasan Masalah
Ada beberapa batasan masalah yang dibahas , diantaranya:
1. Menggunakan serat resam sebagai filler komposit.
2. Jenis resin yang digunakan Resin Polyester BTQN-157.
3. Pengujian yang dilakukan yaitu uji tarik tekan dan uji bending.



. Perbandingan komposit serat resam dengan mineral grafit sebagai
bahan pembuatan ujung joran pancing.

. Pengujian kekuatan joran pancing menggunakan standar ultralight
dengan besaran nilai sekitar 1-4 Ibs.

. Persentase serat resam adalah 25%, 30%, dan 35% dan persentase
curing agent adalah 1,5%.

. Pembuatan sampel sesuai dengan komposisi bahan yang telah

ditentukan, tanpa adanya tambahan bahan pendamping lainnya.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1. Pengerian joran pancing
Pancing atau joran merupakan alat penangkap ikan yang terdiri dari dua komponen
utama, yaitu tali (line) dan mata pancing (hook). Mata pancing memiliki variasi jumlah,

mulai dari satu, dua, hingga ribuan. -

-

JS

Gambar 2.1 Joran Pancing
1 = Gagang/ joran

2 =Tali
3 = Pelampung
4 = Pemberat

5 = mata pancing

Prinsip Kkerja alat tangkap ini adalah menarik perhatian ikan menggunakan
umpan alami atau buatan yang dipasang pada mata pancing. Pada dasarnya, alat ini
terdiri dari dua komponen utama: tali dan mata pancing. Namun, sesuai dengan
jenisnya, alat ini juga bisa dilengkapi dengan komponen lain seperti tangkai (pole),
pemberat (sinker), pelampung (float), dan Kkili-kili (swivel) (2014) (https:
id.wikipedia.org).

Dalam penelitian Ferdian Arsa Rizaldi (2023), joran pancing umumnya
hanya dibuat dari batang bambu atau rotan. Namun, dengan kemajuan teknologi,
joran pancing kini dikembangkan menggunakan bahan seperti fiberglass dan carbon
fiber. Meskipun serat fiberglass dan carbon fiber memiliki kelebihan, ada juga
kekurangan dalam penggunaannya, seperti harga yang relatif mahal dan dampak

buruk terhadap lingkungan.



Pada penelitian ini mengganti penguat yang sebelumnya menggunakan
serat kelapa menjadi serat resam. Standar uji tarik dan modulus elastisitas pada
serat alam pada bagian dibawah ini:

Mengacu pada standar ASTM D638, hasil uji kekuatan tarik untuk
spesimen serat alam dan sintetis (hybrid) menunjukkan nilai yield sebesar 62,94
MPa dan tensile 85,9 MPa. Sedangkan untuk serat non-hybrid, nilai yield yang
diperoleh adalah 28,7 MPa dan tensile 32,9 MPa (Muhajir, M.M, A. Mizar, dan
D.A. Sudjimat, 2016).

Hasil uji bending pada serat hybrid menunjukkan kekuatan bending
sebesar 1.126,96 MPa. Sementara itu, serat non-hybrid memiliki kekuatan
bending sebesar 643,30 MPa (Muhajir, M.M, A. Mizar, dan D.A. Sudjimat,
2016).

2.2. Material Teknik
Bahan teknik terdiri dari material murni atau campuran yang telah diperkuat

dengan sifat mekanis yang berbeda. Para ahli sering memanfaatkan bahan ini untuk
meningkatkan efisiensi dalam pekerjaan teknik dan rekayasa. secara umum, bahan
teknik dapat dikelompokkan seperti ini.
1. Jenis-jenis logam meliputi logam ferrous seperti besi cor, baja karbon, dan baja

struktural, serta logam non-ferrous seperti aluminium, tembaga, dan perunggu.
2. Non Logam

Material non-logam mencakup komposit, polimer, dan keramik sebagai contoh

utamanya..

2.3. Komposit

Komposit adalah gabungan dua bahan atau mempunyai fasa berbeda
untuk membentuk suatu bahan baru yang mempunyai sifat lebih baik dari
keduanya (Hendriawan Fahmi, 2014). Komposit merupakan gabungan dari serat
dan matriks. Serat berfungsi sebagai material struktural penyusunnya. Sedangkan

matriks berfungsi menyatukan serat-serat dan mencegahnya berubah posisi



(Lohdy Diana, 2020). Komposit mempunyai kelebihan tersendiri yaitu ringan,

tahan korosi, kuat, dan murah (Achmad Nurhidayat, 2022).

2.3.1 Jenis -Jenis Komposit Berdasarkan Penguatnya
Jenis-jenis komposit berdasarkan penguatnya adalah sebagai berikut
(Nurun Nayiroh, 2013):
1. Particulate Composite
Yaitu komposit dengan berbahan partikel yang berbentuk butiran sebagai
bahan penguatnya.
2. Fiber Composite
Yaitu komposit dengan bahan penguatnya terdiri dari barisan dan tumpukan
serat.
3. Structural Composite
Yaitu komposit yang berbentuk lembaran-lembaran. Komposit berdasarkan
strukturnya terbagi menjadi 2 yaitu struktur laminate dan dan struktur

sandwich.

2.3.2 Jenis serat pada komposit

a) Komposit dengan Serat Kontinu: Jenis ini menggunakan serat panjang yang
tersusun secara lurus dan terus-menerus di dalam matriksnya. Meskipun
mudah diarahkan saat pembuatan, kelemahannya adalah kurangnya kekuatan
antar lapisan karena sifat matriksnya.

b) Komposit dengan Serat Anyaman: Serat dalam jenis ini tidak sepenuhnya lurus,
menyebabkan ikatan yang kurang baik antara serat dan matriks. Hal ini
mengakibatkan kekuatan komposit yang kurang kokoh dan tidak efisien sebagai
pemisah lapisan komposit.

¢) Komposit dengan Serat Pendek/Acak: Komposit ini menggunakan serat penguat
yang dipotong pendek, disusun secara teratur, acak, atau miring. Dengan orientasi

yang tepat, jenis serat ini dapat menghasilkan struktur komposit yang padat.



d) Komposit Hibrida: Jenis komposit ini mengombinasikan serat kontinu dan serat acak
untuk mengatasi kekurangan masing-masing jenis serat, sehingga menghasilkan
komposit yang kuat

(@) (b) () (O]
Gambar 2.2 Jenis Serat pada Komposit

2.4. Serat Resam

Bangka Belitung merupakan salah satu daerah yang menjadi habitat
tanaman resam, yang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai bahan
anyaman untuk membuat kerajinan tangan. Resam adalah jenis paku-pakuan yang
biasanya tumbuh di tebing dan pinggir jalan di daerah pegunungan. Tanaman ini
sering disebut liar atau parasit karena merambat di permukaan tanah dan
menghambat pertumbuhan tanaman lain. Resam tersebar luas di hampir semua
daerah tropis dan subtropis di Asia dan Pasifik. Habitat resam biasanya terdapat di
tebing teduh dan tempat lembab pada ketinggian 100 hingga 1500 meter di atas
permukaan laut. Sebelum dikupas, serat resam memiliki lebar 3-4 mm dan panjang
hingga 7 meter, tergantung pada cara pengambilannya. Setelah dikupas, serat ini
memiliki lebar sekitar 2-4 mm dan tebal 1,5-2,5 mm menurut Hartanto et al. (2016).
Batang resam keras dengan bagian dalam yang mengandung serat lunak, yang
diambil dan digunakan sebagai bahan anyaman menurut Pratiwi (2017). Serat
resam diambil dari batang yang sudah tua, ditandai dengan warnanya yang hitam.

Gambar 2.3 anaman Resam



Serat resam terdiri dari tiga bagian, yaitu serat bagian dalam, tengah, dan luar.
Serat resam memiliki kekuatan tarik yang cukup baik. Menurut Hartanto et al.
(2016), kekuatan tarik serat resam tidak kalah kuat dibandingkan dengan serat
rotan.

2.5. Matriks (Resin Polyester)

Matriks adalah bahan perekat yang digunakan dalam komposit yang
bertujuan untuk melindungi bagian pada struktur untuk menghindari kerusakan
pada bagian eksternal komposit dan bertujuan untuk melindungi dan menopang

ketika adanya gaya. Salah satu matriks yang digunakan adalah resin polyester.

Gambar 2.4 Resin dan Katalis

2.6. NaOH

Natrium hidroksida, yang juga dikenal sebagai soda api atau alkali, adalah
senyawa anorganik dengan rumus kimia NaOH. Senyawa ini merupakan zat
padat ionik berwarna putih yang terdiri dari kation natrium (Na+) dan anion
hidroksida (OH-).

Gambar 2.5 NaoH (5%)



2.7. Perhitungan Komposisi Bahan

Untuk menghitung fraksi volume serat dalam material komposit, perlu
diketahui terlebih dahulu perbandingan antara volume serat dan volume matriks.
Langkah untuk menentukan komposisi material yang tepat. Volume cetakan dapat
dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut. (Gunandar, 2021):

* Volume Cetakan

VC=(VC 154VC 24+ VC3HVC 67.89) wovvveerrrriiiiiiieiieiiiiesieesieesseesieesnessree e (2.2)
Keterangan:

Ve : Volume Cetakan

Ve 15 : Bagian Cetakan 1dan 5

VC 24 : Bagian Cetakan 2 dan 4

Vc 3 : Bagian Cetakan 3

Vc 6.7.8.9 : Bagian Cetakan 6,7, 8 dan 9.

Berikut merupakan contoh gambar cetakan serta bagian-bagian dari cetakan.
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Gambar 2.6 Penjelasan bagian dari cetakan.

Setelah ditentukannya volume cetakan maka langkah selanjutnya adalah
menghitung volume serat dan matriks kom
. VVolume Matriks

Mresin SOTESIN X VC oottt s sttt sttt s st s e s st an st b s s b st st sn s s tesens (2-2)
Keterangan:

Mresin : Massa resin
Presin x : Massa jenis resin

Ve : Volume Cetakan
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2.8. Metode Hand Lay-up

Metode Hand lay-up dilakukan dengan menuangkan resin terhadap serat
pada cetakan dengan menggunakan proses secara manual yang disesuaikan dengan
perhitungan serat dan matriks (Aldi Subana, 2024).

2.9. Pengujian Komposit
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini memiliki 2 pengujian, yaitu

pengujian kuat tarik dan bending.

2.9.1 Pengujian Tarik

Pengujian tarik dilakukan untuk menentukan kekuatan tarik, elongasi, dan modulus
Young suatu bahan. Tegangan tarik pada material dapat dihitung menggunakan
rumus berikut, yang didapat dari kurva tegangan-regangan longitudinal benda uji
dengan rumus (Iswa, 2018) :

Metode pengujian yang akan diterapkan adalah ASTM D638-01.
Spesifikasinya meliputi lebar bagian sempit 13 mm (0,5), panjang bagian sempit
57 mm (£0,5), lebar total 19 mm (+6,4), panjang total 165 mm, panjang pengukur
50 mm (z0,25), jarak antara genggaman 115 mm (1), radius fillet 76 mm (£1), dan
ketebalan spesimen 4 mm sesuai dengan Irfal dan Rokhim (2021). Standar
pengujian ASTM D638-03 dapat dilihat pada gambar 2.6.

R76

P g — I:l
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b

e

50
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165

Gambar 2.7 Standar Pegujian ASTM D-638
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2.9.2 Pengujian Lentur/Bending
Tujuan dari dilakukan pengujian bending adalah untuk mengevaluasi
fleksibilitas material komposit.pengujian bending mendapatkan perlakuan dengan
cara memberikan tekanan pada satu sisi spesimen sampai ke titik tertentu. Bagian
atas sampel mengalami perubahan bentuk, bagian bawah mengalami regangan, dan
bagian bawah tidak mampu menahan tekanan. Ukuran balok dapat dilihat di bawah
ini (Hartanto, 2009).

——r—

Gambar 2.8 Penar;ﬁ)ang Uji Lentur7Bending

-0

Perhitungan kekuatan lentur mengacu pada ASTM D-790-03 yaitu:

Regangan lentur adalah perubahan kekuatan strukur pada permukaan luar
benda uji pada titik terjadinya tegangan maksimum. Regangan maksimum pada
pusat balok menggunakan persamaan dibawah ini (Suryawan, 2019).

2.10 Metode Full Factorial Design

Desain Full Factorial adalah metode yang mencakup semua kemungkinan
kombinasi faktor dengan mengalikan setiap level satu faktor dengan level faktor
lainnya. Kelebihan dari metode ini mencakup kemampuan untuk menggabungkan
faktor-faktor individu, penghematan waktu, bahan, biaya, dan tenaga, serta
pemahaman tentang hubungan antar faktor. Akan tetapi metode ini memiliki
kekurangan, yaitu semakin banyak faktor yang diteliti, semakin banyak pula
kombinasi dan jumlah sampel yang diperlukan (Jones, 1999).

Salah satu jenis desain Full Factorial yang digunakan dalam penelitian ini.
Desain faktorial 3k melibatkan faktor-faktor di mana k adalah pangkat dan 3 adalah
bilangan prima. langkah berikutnya adalah menyusun hipotesis atau melakukan
analisis ANOVA (Fitriani, 2017). Tabel 2.1 menunjukkan desain yang digunakan

dalam penelitian ini.
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Tabel 2.1 Design Penelitian Fullfaktorial

Spesimen Jumlah Lama Peredaman Uji Uji
Helai Serat  NaoH (5%) (Jam) Tarik Bending
(Helai)

1 5 1 3 3

2 5 2 3 3

3 5 3 3 3

4 10 1 3 3

5 10 2 3 3

6 10 3 3 3

7 15 1 3 3

8 15 2 2 3

9 15 3 3 3
Total 27 27

2.11 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada bab 1, penelitian ini
membahas tentang komposit dengan penguat serat resam, yang mengkaji
pengaruh fraksi serat 5, 10, dan 15 helai dengan perendaman serat menggunakan
larutan NaOH 5% selama 1, 2, dan 3 jam terhadap kekuatan tarik dan kekuatan
bending. Oleh karena itu, diperlukan acuan dari penelitian sebelumnya yang
membahas topik serupa.

Penelitian terdahulu mengenai komposit berpenguat serat alam dengan
perendaman dalam larutan NaOH masih terbilang sedikit. Salah satu penelitian
tersebut dilakukan oleh Ferdian Arsa Rizaldi (2023), yang membuat komposit
dengan serat sabut kelapa yang direndam dalam larutan NaOH 5% selama 2 jam
dengan variasi volume serat sebesar 30%, 40%, dan 50%. Spesimen untuk uji
bending menggunakan standar ASTM D790, sedangkan spesimen untuk uji tarik
menggunakan standar ASTM D638. Berdasarkan temuan penelitian ini, spesimen
dengan volume serat 40% yang direndam dalam NaOH memiliki kekuatan tekuk
tertinggi sebesar 47,83 MPa dan kekuatan tarik tertinggi sebesar 38,59 MPa.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Herwandi dan Napitupulu (2015)
dengan judul "Pengaruh Peningkatan Kualitas Serat Resam terhadap Kekuatan

Tarik, Flexure, dan Impact pada Matriks Polyyester sebagai Bahan Pembuatan
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Dashboard Mobil." Benda uji dibuat dengan mencampurkan serat secara acak ke
dalam resin, setelah sebelumnya serat dipotong menjadi tiga ukuran panjang yaitu
20 mm, 40 mm, dan 60 mm. Serat kemudian ditimbang sesuai dengan persentase
yang diinginkan, yaitu 25%, 30%, dan 35%, dengan persentase curing agent sebesar
1,5%. Ukuran benda uji dibuat berdasarkan standar uji tarik (ASTM D638), uji
flexure (ASTM D790), dan uji impact (ISO-179). Nilai tertinggi untuk uji tarik
adalah 30,750 MPa, dengan modulus elastisitas 9400 MPa dan regangan 0,315%.
Nilai maksimum untuk tegangan flexure adalah 138 MPa dengan modulus lentur
4880 MPa. Sedangkan nilai tertinggi untuk uji impact adalah 54,14 kJ/m2.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji tarik, uji flexure, dan
uji impact sudah memenuhi standar plastik yang digunakan untuk dashboard mobil.
Pada Penelitian Arifandhillah (2022) juga melakukan Penleitian serupa
yang berjudul “Analisa Perlakuan Alkali (NaOH) pada Serat Terhadap Kekuatan
Impact dan Bending Komposit Bermatrik Epoxy”. Pada Penelitian ini serat daun
nanas yang teksturnya lebih kuat dan mudah dalam pengambilan seratnya dengan
perlakuan perendaman NaOH yakni sebesar 5% 10% 15% dengan peresentase serat
dan resin 50% : 50% dengan waktu perendaman selama 1 jam 30 menit. Kemudian
spesimen akan di uji untuk mengetahui variasi komposit terbaik. Dan di dapatkan
harga impact terbaik yang diperoleh dari komposit serat daun nanas dengan
perlakuan NaOH 15% dengan harga impact 0,42 JJmm2 . Tingginya harga impact
pada penggunaan NaOH 15% disebabkan oleh penggunaan alkalisasi yang besar
membuat hubungan antara ikatan resin dan serat semakin kuat. Sehingga energi
yang diterima komposit dapat diserap dengan baik. Kekuatan bending terbesar
diperoleh komposit serat daun nanas dengan kekuatan bending 3,832 N/mmz2.
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BAB Il
METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Penelitian

Proses penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 di bawah ini.

4

/ Studi Literatur /

v
Perumusan Masalah dan Tujuan

v

Desain Penelitian
Variabel Proses
Variabel Respon
Variabel Konstan

v
Persiapan Alat dan Bahan
v
Pembuatan Spesimen Tidak
Uji Tarik (ASTM D 638)
Uji Bending (ASTM D 790)

Ya

Apakah
Spesimen sesuai
standart?

Pengujian Spesimen
v
Hasil Pengujian
i
Pengelolahan Data dan Analisis Data
v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Flowcart Penilitian
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3.2. Studi Literatur

Tahap awal penelitian merupakan studi literatur dengan mengumpulkan
data sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber, termasuk buku, jurnal, dan artikel
ilmiah. Untuk memulai proses mencari informasi di internet, sertakan kutipan untuk
pencarian yang terkait mengenai penelitian.
3.3. Perumusan Masalah dan Tujuan

Setelah mengumpulkan data, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi
masalah dan tujuan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan
bending dan kekuatan tarik dengan memanfaatkan serat alam hasil dari pengolahan
tanaman resam, guna mengkaji pengaruh antara partikel dan matriks dengan fraksi
volume yang berbeda.

3.4. Rancangan Eksperimen

Pada tahap ini, proses eksperimen dilakukan dengan membandingkan
volume jumlah helai serat resam sebanyak 15 helai, 10 helai, dan 5 helai. Serat-
serat ini direndam dalam larutan NaOH 5% selama durasi yang berbeda yaitu 1 jam,
2 jam, dan 3 jam. Variabel yang diuji meliputi perbandingan volume helai serat dan
durasi perendaman dalam larutan NaOH 5% untuk menentukan hasil kekuatan
bending dan kekuatan tarik.

3.5. Persiapan Alat dan Bahan
Pada tahapan ini dipersiapkan alat dan bahan, beberapa persiapan yang akan
dilakukan antara lain.

e Persiapan bahan penelitian seperti:

1. Serat Resam

2. Cairan NaOH

3. Resin dan Katalis
4, Wax

Penjelasan dari bahan yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:
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1. Serat Resam

Resam digunakan dalam penelitian ini merupakan bahan yang digunakan

untuk pembuatan kerajinan tangan yang berasal dari tanaman resam yang sering
dijumpai didaerah hutan. %

Gambar 3.2 Serat Resam

2. Cairan NaOH

Cairan NaOH berfungsi sebagai bahan untuk mengurangi kadar air pada

serat resam serta cairan yang mempengaruhi serat pada saat dilakuakan pengujian
Tarik dan bending.

lyanauon

Gambar 3.3 Cairan NaOH
3. Resin dan Katalis

Resin dan kalatis sebagai bahan yang memberikan kekuatan, kekakuan dan
bentuk pada produk akhir..

Gambar 3.4 Resin dan Katalis
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4. Wax
Berfungsi sebagai bahan lapis pada cetakan supaya saat proses pencetakan

spesimen tidak melekat pada cetakan.

Gambar 3.5 Wax

Persiapan alat

Demi menjunjung penelitian ini,maka dilakukan persiapan alat sebagai berikut:
1.Timbangan Digital

2. Cetakan

3. Jangka sorong

4. Amplas

5. Wadah takaran

6. Kuas

7. Alat penguji kekuatan bending dan tarik

Penjelasan dari alat yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Timbangan Digital

Fungsi dari Timbangan Digital yaitu sebagai alat pengukur berat dari serat resam,

resin dan katalis.

Gambar 3.6. Timbangan
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2. Cetakan

Cetakan spesimen joran pancing dengan ukuran cetakan standart uji tarik dan uji

bending.

P
o s

e

Gambar 3.7 Cetakan.

3. Jangka Sorong
Jangka sorong sebagai alat yang berfungsi untuk mengukur ketebalan, panjang dan

lebar spesimen.

Gambar 3.8 Jangka Sorong
4. Amplas
Amplas adalah alat yang digunakan untuk mengatur ukuran spesimen sesuai
standart yang ditentuan. R ﬁ
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5. Wadah Takaran
Fungsi dari wadah takaran yaitu sebagai tempat perendaman serat resam
dengan cairan NaOH 5%

Gambar 3.10 Wadah Takaran

6. Kuas
Berfungsi sebagai alat olesan wax pada cetakan supaya saat proses pencetakan

spesimen tidak melekat pada cetakan

Gambar Kuas 3.11

7. Alat Penguji Kekuatan Bending dan Tarik

Pengujian kekuatan bending dan tarik dilakukan menggunakan mesin
Universal Testing Machine merk Zwick Roll model Z20 XFORCE K. Pengujian
dilakukan di Laboratorium Material Jurusan Teknik Mesin Politeknik Manufaktur
Negeri Bangka Belitung. Mesin uji tarik dan bending yang digunakan dapat dilihat
pada Gambar 3.11.
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Gambar 3.12 Mesin Uji Tarik dan bending (Zwick Roell)

Spesifikasi Alat Uji Tarik dan Bending Zwick Roell Z020
Tipe: Z020 tahun 2007

Perusahaan Pembuat: Zwick (Jerman)

Fungsi: Mesin uji material universal yang dikendalikan komputer, untuk
pengujian tarik, kompresi, lentur, interlaminar, dan sobek.
Kisaran Kecepatan: 0,001-750 mm/menit

Kapasitas Beban: -20 hingga +20 kN

1. Kepala tarik (10 kN)

2. Kepala bending 3 titik

3. Kepala bending 4 titik

4. Program Zwick TestXpert 11.0

Standar Pengujian: ASTM D 638 dan ASTM D 790.
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3.6. Pembuatan Sampel
Tahap pembuatan sampel sebagai berikut:

1. Pengambilan tanaman serat resam. Dapat dilihat pada lampiran 2 nomor 1

2. Pemisahan serat dengan tanaman resam. Dapat dilihat pada lamiran 2 nomor 1

3. Setelah resam diambil selanjutnya serat dirajut. Dapat dilihat pada lampiran 2
nomor 3.

4. Selanjutnya serat resam dipotong sesuai panjang ukururan cetakan. Dapat
dilihat pada lampiran 2 nomor 4.

5. Dilakukan perendaman menggunakan cairan NaOH 5%. Dapat dilihat pada
lampiran 2 nomor 5.

6. Menimbang berat serat resam. Dapat dilihat pada lamiran 3 nomor 1.

7. Kemudian menimbang berat resin dan katalis. Dapat dilihat pada lampiran 3
nomor 2.

8. Menyusun serat pada cetakan. Dapat dilihat pada lampiran 3 nomor 3.

9. proses selanjutnya dilakukan pencetakan spesimen menggunakan serat resam
dan perbandingan yang telah ditentukan mengunakan cetakan dengan rumus
persamaan pada 2.1 dan 2..2 dan juga pada lampiran 4 dan 5 menjelaskan
tentang perhitungan volume cetakan dan massa resin.

10. Mengambil spesimen dari cetakan.

11. Melakukan validasii spesimen

12. Spesimen siap di uji

3.7. Validasi Sampel Spesimen

Setelah pembuatan sampel spesimen selesai, langkah selanjutnya adalah
memasuki tahap pengujian. Jika ditemukan cacat atau kesalahan pada spesimen
selama proses pembuatan, maka sampel akan diperbaiki atau dibuat ulang untuk

memastikan sampel yang akan diuji dalam kondisi yang sesuai.

3.8 Pengujian Spesimen
Pengujian ini dilakukan secara bertahap dengan menggunakan mesin yang

sama yaitu mesin zwick roell Z020.

22



3.8.1 Uji Tarik

Pada peenelitian ini akan menggunakan Uji Tarik sebagai respon yang akan
diamati pada penelitian ini. Proses uji Tarik akan menggunakan mesin Zwick Roell
Z020. Berikut ini merupakan prosedur untuk uji Tarik specimen:
1. Menyiapkan spesimen untuk tahap uji tarik.
2. Melakukan kalibrasi pada alat yang digunakan untuk uji tarik.
3. Memastikan alat berfungsi dengan baik dan spesimen ditempatkan dengan benar.
4. Mengatur kecepatan pada panel kontrol alat uji.
5. Memantau data nilai melalui monitor kontrol uji tarik.
6. Membuat spesimen standar ASTM D639 tipe 1, panjang 165 mm, lebar bagian

dalam 13 mm, dan memiliki lebar 19 dan ketebalan 4 mm.

Gambar 3.13 Prosedur Uji Tarik

3.8.2 Uji Bending
Pada peenelitian ini juga akan menggunakan Uji bending sebagai respon

yang akan diamati pada penelitian ini. Proses uji bending akan menggunakan
mesin Zwick Roell Z020. Berikut ini merupakan prosedur untuk uji bending
spesimen:

1. Menyiapkan spesimen yang akan masuk ke tahap uji bending.

2. Tentutkan Titik tengah pada spesimen dengan memberi garis tanda.

3. Menentukan pelakuan jumlah beban yang akan diberikan pada spesimen.

4. Tempatkan specimen pada mesin dengan jarak tumpuan berada di titik

tengah specimen.
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5. Putar handle sampai beban menyentuh spesimen untuk menentukan angka
nol.
6. Menentukan waktu dalam pencacatan beban selanjutnya.

7. Mencatat data nilai yang ditampilkan pada monitor control panel.

V
Pt ;;" | >~
V7. 77
&1 fee 727 -/3;/‘//'

Gambar 3.14 Prosedur Uji Bending

3.9 Pengelolaan Data
Setelah pengujian tarik dan bending dilakukan, hasil data akan diperoleh
dalam bentuk tabel dan grafik. Monitor pada panel kontrol akan menampilkan
nilai kekuatan maksimum dari spesimen. Pengelolaan data bertujuan untuk
menentukan nilai optimal dari masing-masing spesimen. Tabel 3.2 dan Tabel 3.3
menyajikan format tabel yang akan digunakan dalam uji tarik dan bending.
Tabel 3.1 Data Pengujian Tarik (Mpa)

No. Jumlah Helai Lama Kekuatan Tarik (Mpa) Rata- rata
(Helai) Peredaman Replikasi (Mpa)
NaOH (Jam) A B C
1 5 1
2 5 2
3 5 3
4 10 1
5 10 2
6 10 3
7 15 1
8 15 2
9 15 3
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Tabel 3.2 Data Pengujian Bending (Mpa)

No.  Jumlah Helai Lama Kekuatan Tarik (Mpa) Rata-rata
(Helai) Peredaman Replikasi (Mpa)
NaOH (Jam) A B C

10
10
10
15
15
15

©O©| 00| N O O &~ W N B~
W N P W N P W N

3.10 Analisa Data
Setelah memeperoleh data pengujian pada uji Tarik dan uji bending, maka
akan dilakukan Uji Analysis of varian (ANOVA) yang bertujuan untuk mengetahui

pengaruh setiap variable proses pada penelitian ini.

3.11 Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dan saran merupakan proses akhir pada penelitian ini,
kesimpulan membahas tentang hasi peneltian yang sudah dilaksanakan, sedangkan

saran merupakan masukkan yang diberikan kepada penelitian selanjutnya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Hasil Penelitian

Penelitian ini menerapkan desain penelitian full faktorial yang melibatkan
dua faktor utama: komposisi serat resam terhadap perendaman NaOH dengan tiga
waktu perendaman yang berbeda , dan durasi pengeringan dengan dua tingkat
variasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hasil kuat tarik dan bending terhadap

sampel dengan total 54 sampel yang diuji.

4.2 Proses Pengujian kuat Tarik

Pada proses pengujian kuat Tarik pada sempel joran pancing menggunakan
mesin zwick Roell Z020 dalam pengujian ini setiap sample mendapatkan perlakuan
yang sama dengan pengoprasian yang telah ditentukan sesuai dengan standar uji .
Pengujian kuat Tarik pada joran pancing menggunakan standart ASTM D628.
Gambar 4.1merupakan proses pengujian kuat Tarik.

Gambar 4.1 Proses Pengujian Kuat Tarik.
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4.2.1 Hasil Pengujian Tarik
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Kuat Tarik.

Persentase Nilai kuat Tarik
. Jumlah Lama Rata-rata
Spesimen helai perendaman A B ¢ (Mpa)
Naoh 5% (Jam) (Mpa) (Mpa) (Mpa)
1 5 1 209 221 212 21,4
2 5 2 242 211 199 21,7
3 5 3 237 222 245 23,4
4 10 1 285 346 312 31,4
5 10 2 295 325 338 31,9
6 10 3 348 323 337 33,6
7 15 1 452 37,1 419 41,7
8 15 2 46,2 449 437 44,6
9 15 3 36,4 352 374 36,3

Berdasarkan tabel 4.1 jika dibuat menjadi bentuk grafik didapatkan grafik

pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Grafik Rata-rata Pengujian tarik.
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Berdasarkan pada tabel 4.1 dan gambar 4.2 diatas bahwa hasil kekuatan
tarik rata-rata pada setiap fraksi volume dan variasi lama pwerendaman serat
resam ,nilai tegangan tarik tertinggi 33,6 Mpa, sedangkan nilai kekuatan tarik
terendah terdapat pada lapisan pertama fraksi volume 5 helai yaitu sebesar 21,4

Mpa.

4.2.2 Uji Normalitas Data Tarik
Uji Normalitas bertujuan untuk menilai kumpulan data pada sebuah
variable, untuk mengetahui sebaran data atau variable berdistibusi normal atau
tidak.
1. Hipotesis
H1: Data mengikuti distribusi normal
Ho: Data tidak mengikuti distribusi normal
2. Kriteria Penolakan:
H: ditolak jika nilai KS lebih kecil dari 5%.
3. Hasil
Dari hasil uji normalisasi, didapatkan nilai KS lebih kecil dari 5%, yang
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Uji normalitas tersebut
ditampilkan pada Gambar 4.3 dengan menggunakan uji normalitas Kolmogorov

Smirnov.
Probability Plot of rata rata
Normal
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1
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Gambar 4.3 Data Uji Normalitas.
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4, Kesimpulan
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (HO) tidak ditolak, sedangkan hipotesis
alternatif (H1) ditolak. Ini menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi

normal.

4.2.3 Analisis Hasil Uji Analisis Of Varians (ANOVA)
Setelah memperoleh data dari hasil uji kuat tarik, maka akan dilakukan uji
analisis of varians (ANOVA), yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh setiap

faktor pada pengujian yang dilakukan.

1.  Hipotesis:

H: : Faktor Jumlah Helai Berpegaruh terhadap uji tarik

H: : Faktor Lama Peredaman Berpegaruh terhadap uji tarik
Ho : Faktor Jumlah Helai tidak berpegaruh terhadap uji tarik

Ho : Faktor Lama Peredaman tidak berpegaruh terhadap uji tarik

2. Keriteria Penolakan
Tolak H1 Apabila F-value < F-Table
3.  Hasil
Hasil pengujian ANOVA dapat dilihat pada table 4.3 yang menunjukkan
pengujian ANOVA terhadap hasil data dari uji tarik.
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Tabel 4.2 Hasil Uji ANOVA Pada Uji Tarik

Source df AdjSS AdjMS F-Value F-Table
Jumlah Helai 2 1575,37 787,683 169,52 3,55
Lama Peredaman 2 15,60 7,800 1,68 3,55
JumlahHelai 111,62 27,906 6,01
*LamaPerendaman 4

Error 18 83,64 4,647

total 26 1786,23

4. Kesimpulan

Dari hasil Table 4.3 diatas menunjukkan data hasil perhitungan ANOVA. Pada
faktor jumlah helai menunjukkan bahwa F-value bernilai 169,52 dengan F-
Table bernilai 3,55, dapat disimpulkan bahwa H; berhasil ditolak dikarena nilai
F-value yang diperoleh lebih besar dari F-Table. Sedangkan pada faktor lama
peredaman menunjukkan bahwa F-value bernilai 1,68 dengan F-Table bernilai
3,55 yang dapat dismpulkan bahwa Ho gagal ditolak dikarena nilai F-value
yang diperoleh lebih kecil dari pada F-Table.

4.3 Pengujian Bending

Pada proses pengujian bending pada sempel joran pancing menggunakan
mesin zwick Roell Z020 dalam pengujian ini setiap sample mendapatkan
perlakuan yang sama dengan pengoprasian yang telah ditentukan sesuai dengan
standar uji . Pengujian bending pada joran pancing menggunakan standart ASTM
D790. Gambar 4.3 merupakan proses pengujian bending.

Gambar 4.4Proses Pengujian Bending
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Tujuan dari dilakukan pengujian bending adalah untuk mengevaluasi
fleksibilitas material komposit.pengujian bending mendapatkan perlakuan dengan
cara memberikan tekanan pada satu sisi spesimen sampai ke titik tertentu. Bagian
atas sampel mengalami perubahan bentuk, bagian bawah mengalami regangan, dan

bagian bawah tidak mampu menahan tekanan.

4.3.1 Hasil pengujian Bending
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Bending.

Persentase Nilai uji bending
. Jumlah Lama Rata-rata
Spesimen helai perendaman . B ¢ (Mpa)
Naoh5% (Jam) (Mpa) (Mpa) (Mpa)

1 5 1 30,3 328 335 32,2
2 5 2 323 33 311 32,9
3 5 3 30,1 343 331 32,5
4 10 1 417 446 428 43
5 10 2 442 485 424 45
6 10 3 474 451 46,2 46,2
7 15 1 559 62,7 533 57,3
8 15 2 574 542 614 57,6
9 15 3 531 525 493 51,6

Berdasarkan tabel 4.3 jika dibuat menjadi bentuk grafik didapatkan grafik
pada gambar 4.5.

Rata-rata pengujian Bending
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Gambar 4.5 Grafik Rata-rata Pengujian Bending.
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Berdasarkan pada tabel 4.2 dan gémbar 4.3 diatas bahwa hasil kekuatan
tarik rata-rata pada setiap fraksi volume dan variasi lama perendaman serat resam
,nilai tegangan tarik tertinggi 57,6 Mpa, sedangkan nilai kekuatan tarik terendah
terdapat pada lapisan pertama fraksi volume 5 helai yaitu sebesar 32,2 Mpa.

4.3.2 Uji Normalitas Data Bending
Uji Normalitas bertujuan untuk menilai kumpulan data pada sebuah

variable, untuk mengetahui sebaran data atau variable berdistibusi normal atau
tidak.

1. Hipotesis
H:: Data mengikuti distribusi normal
Ho: Data tidak mengikuti distribusi normal
2. Kiriteria Penolakan:
H: ditolak jika nilai KS lebih kecil dari 5%.
3. Hasil
Dari hasil uji normalisasi, didapatkan nilai KS lebih kecil dari 5%, yang
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Uji normalitas tersebut ditampilkan

pada Gambar 4.3 dengan menggunakan uji normalitas Kolmogorov Smirnov

Probability Plot of rata rata
Normal
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20 s
t/’
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Gambar 4.6 Data Uji coba Normalitas.
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4, Kesimpulan
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (HO) tidak ditolak, sedangkan hipotesis
alternatif (H1) ditolak. Ini menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi

normal.

4.3.3 ANOVA Uji Bending
1.  Hipotesis
H: : Faktor Jumlah Helai Berpegaruh terhadap uji bending
H: : Faktor Lama Peredaman Berpegaruh terhadap uji bending
Ho : Faktor Jumlah Helai tidak berpegaruh terhadap uji bending
Ho : Faktor Lama Peredaman tidak berpegaruh terhadap uji
Bending.
2. Kiiteria Penolakan
Tolak Hi Apabila F-value < F-Table
3.  Hasil
Hasil Uji ANOVA dapat dilihat pada tablel 4.4 yang menunjukkan hasil Uji
ANOVA terhadap hasil data dari uji bending.

Tabel 4.4 Hasil Uji ANOVA pada Uji Bending

Source Df  AdjSS Adj MS F-Value F-Table
Jumlah Helai 2 2383,73  1191,86 161,97 3,55
Lama Peredaman 2 13,83 6,91 0,94 3,55
Jumlah 71,24 17,81 2,42

Helai*Lama

Perendaman 4

Error 18 132,45 7,36

total 26 2601,25

4.  Kesimpulan
Dari hasil Table 4.3 diatas menunjukkan data hasil perhitungan ANOVA. Pada
faktor jumlah helai menunjukkan bahwa F-value bernilai 161,97 dengan F-Table
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bernilai 3,55, dapat disimpulkan bahwa Hi: gagal ditolak dikarena nilai F-value
yang diperoleh lebih kecil dari F-Table. Sedangkan pada faktor lama peredaman
menunjukkan bahwa F-value bernilai 0,94 dengan F-Table bernilai 3,55 yang
dapat dismpulkan bahwa Hi gagal ditolak dikarena nilai F-value yang diperoleh
lebih kecil dari pada F-Table.

4.4  Analisis Nilai Tertinggi Kekuatan Tarik dan Bending

Nilai kekuatan tarik tertinggi ditemukan pada spesimen yang menggunakan
15 helai serat dengan perendaman dalam larutan NaOH 5% selama 2 jam,
menghasilkan nilai uji tarik sebesar 44,6 MPa. Penggunaan 15 helai serat
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kekuatan tarik, terbukti dari hasil
tertinggi yang diperoleh dibandingkan dengan jumlah helai yang lebih sedikit
dengan jumlah serat 5 helai. Selama perendaman dalam larutan NaOH 5% selama
2 jam, serat mengalami perubahan struktur dan fisik, termasuk peningkatan
kekakuan dan perubahan warna menjadi lebih gelap. Perubahan ini menyebabkan
terbentuknya cela-cela dalam struktur serat, yang kemudian terisi oleh matriks,
meningkatkan pengikatan antara serat dan matriks. Sementara itu, nilai bending
tertinggi ditemukan pada spesimen yang menggunakan 15 helai serat dengan
perendaman dalam NaOH 5% selama 2 jam, menghasilkan nilai uji bending sebesar
57,6 MPa.

Sebelum Sesudah
Gambar 4.7 Sebelum dan sesudah Peredaman NaOH 5%
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4.5 Analisis Nilai Terendah Kekuatan Tarik dan Bending

Nilai kekuatan tarik terendah diperoleh dari spesimen yang menggunakan 5
helai serat resam dengan perendaman dalam larutan NaOH selama 1 jam,
menghasilkan nilai tarik sebesar 21,4 MPa. Hal ini disebabkan oleh jumlah helai
serat yang relatif sedikit, kurangnya ikatan rajut antara serat resam, serta ikatan
yang lemah antara bahan pengikat dan bahan penguat. Akibatnya, komposit
mengalami deformasi yang signifikan selama pengujian tarik, menjadikannya
kurang tahan dan cenderung rapuh. Sementara itu, nilai bending terendah
ditemukan pada spesimen dengan 5 helai serat yang direndam dalam NaOH 5%

selama 1 jam, dengan nilai uji bending sebesar 32,2 MPa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti memperoleh
kesimpulan pada penelitian ini:

1. Pada pengujian ini menjelaskan bahwa semakin banyak serat yang digunakan

pada komposit maka nilai yang dihasilkan akan semakin besar.

2. Nilai Optimasi tertinggi yang di peroleh dari spesimen uji Tarik dengan nilai

rata-rata dari 3 spesimen dengan penggunaan jumlah helai sebanyak 15 helai dan

lama perendaman serat selama 2 jam dengan nilai uji tarik yang di peroleh sebesar

44,6 Mpa

3. Nilai Optimasi tertinggi yang diperoleh dari spesimen uji bending dengan nilai

rata-rata dari 3 spesimen dengan penggunan jumlah helai sebanyak 15 helai dan

lama peredaman serat selama 2 jam didapatkan nilai uji bending yang diperoleh
sebesar 57,6 Mpa.

5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti akan
memberikan saran/masukan agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik, yaitu
sebagai berikut:

1. Pada peenelitian selanjutnya alangkah baiknya menggunakan jumlah helai
serat sedikit lebih banyak untuk mendapatkan nilai optimasi yang lebih baik
lagi.

2. Pada penelitian selanjutnya alangkah baiknya melakukan peredaman serat pada
larutan NaOH pada kisaran waktu 2-3 jam agar serat dalam kondisi baik dan

tidak mudah rapuh.

3. Pada penelitian selanjutnya alangkah baiknya menggunakan serat resam tidak

dirajut sebagai perbandingan untuk penelitian ini.
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Lampiran 2. Dokumentasi Pengolahan Serat Resam

1. Pengambilan Tanaman Serat Resam




3. Setelah Serat Resam diambil selanjutnya serat dirajut.




4, Selanjutnya Serat Resam dipotong sesuai panjang
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Lampiran 3. Dokumentasi Pembuatan Spesimen Uji.

1. Menimbang berat serat resam 2. Menimbang berat Resin dan Katalis

3. Menyusun serat pada cetakan 4. Menuang resin dan katalis pada cetakan




5.Mengambil Spesimen pada cetakan

‘j 7. Proses



Pengambilan Data Uji Kuat Tarik




8. Proses pengambilan data uji bending




9. Spesimen uji tarik yang sudah di uji




10.

Spesimen uji bending yang telah di uji




Lampiran 4. Perhitungan volume cetakan.

Ve 15 =2x(p.l.t)
=2x(25cm .19cm.0,4cm)
=3,8cm?

VC 24 =2x(29cm.13cm.0,4cm)
=1,508 cm?®

Ve =57cm.13cm.0,4cm)
= 2,964 cm®

VCe67809 =29cm.0,3cm.0,4cm
= 0,348 cm®

Vc Total =(Vc15+VC24+VC3+VCs6789)

= (3,8 cm®+ 1,508 cm® + 2,964 cm?®)
= 9,664 cm®

Volume cetakan sama dengan volume resin tanpa serat adalah 9,664 cm®



Lamiran 5. Perhitungan mencari massa serat menggunakan 5 helai serat.

1. Nilai Rata-rata massa serat dengan menggunakan 5 helai serat selama 1
jam perendaman adalah 0,20 gram.
Dik: M serat = 0,20 gram
presin = 1,2 gricm®
VR = VC-= 9,664 cm?
Dit : Mresin="? Jadi : Mresin =~ =VR X Presin
=9,664 cm®x 1,2 gr/cm®
=11, 59 gram
Sehingga untuk mencari massa resin dengan 5 helai serat selama 1 jam
perendaman adalah
Mresin 5 helai 1 jam = Mresin — Ms 5 helai 1 jam
=11,59gr — 0,20 gr
= 11,39 gram

2. Nilai Rata-rata massa serat dengan menggunakan 5 helai serat selama 2
jam perendaman adalah 0,24 gram.
Dik: M serat = 0,20 gram
Presin = 1,2 gricm?®
Vk = VC= 9,664 cm?
Dit : Mresin="? Jadi : Mresin =~ =VR X Presin
=9,664 cm® x 1,2 gricm®
=11, 59 gram
Sehingga untuk mencari massa resin dengan 5 helai serat selama 2 jam
perendaman adalah
Meresin 5 helai 2 jam = Mresin — Ms 5 helai 2 jam
=11,59gr—-0,24 gr
= 11,35 gram



3.

Nilai Rata-rata massa serat dengan menggunakan 5 helai serat selama 3
jam perendaman adalah 0,16 gram.
Dik: M serat = 0,20 gram
presin = 1,2 gr/cm?®
Vk = VC-= 9,664 cm®
Dit : Mresin="? Jadi : Mresin =~ =VR X Presin
=9,664 cm3x 1,2 gr/cm®
=11, 59 gram
Sehingga untuk mencari massa resin dengan 5 helai serat selama 2 jam
perendaman adalah
Miresin 5 helai 3 jam = Mresin — Ms 5 helai 3 jam
=11,59gr-0,16 gr
=11,43 gram



Lamiran 6. Perhitungan mencari massa resin menggunakan 10 helai serat.

1. Nilai Rata-rata massa serat dengan menggunakan 10 helai serat selama 1
jam perendaman adalah 0,38 gram.
Dik: M serat = 0,20 gram
presin = 1,2 gricm®
VR = VC-= 9,664 cm?
Dit : Mresin="? Jadi : Mresin =~ =VR X Presin
= 9,664 cm® x 1,2 gr/cm®
=11, 59 gram
Sehingga untuk mencari massa resin dengan 5 helai serat selama 2 jam
perendaman adalah
Meresin 10 helai 1 jam = Mresin — Ms 10 helai 1 jam
=11,59gr-0,38 gr
= 11,21 gram

2. Nilai Rata-rata massa serat dengan menggunakan 10 helai serat selama 2
jam perendaman adalah 0,42 gram.
Dik: M serat = 0,20 gram
presin = 1,2 gricm?®
Vr = VC= 9,664 cm?
Dit : Mresin="?Jadi : Mresin =~ =VR X Presin
=9,664 cm® x 1,2 gricm®
=11, 59 gram
Sehingga untuk mencari massa resin dengan 5 helai serat selama 2 jam
perendaman adalah
Miresin 10 helai 2 jam = Mresin — Ms 10 helai 2 jam
=11,59gr — 0,42 gr
=11,17 gram



3. Nilai Rata-rata massa serat dengan menggunakan 10 helai serat selama 3
jam perendaman adalah 0, 35 gram.
Dik: M serat = 0,20 gram
presin = 1,2 gr/cm?®
Vk = VC-= 9,664 cm®
Dit : Mresin="? Jadi : Mresin =~ =VR X Presin
=9,664 cm® x 1,2 gr/cm?®
=11, 59 gram
Sehingga untuk mencari massa resin dengan 5 helai serat selama 2 jam
perendaman adalah
Miresin 10 helai 3 jam = Mresin — M 10 helai 3 jam
=11,59gr-0,35gr
= 11,24 gram



Lampiran 7 perhitungan mencari maasa resin menggunkan 15 helai

serat.

Nilai Rata-rata massa serat dengan menggunakan 15 helai serat selama 1
jam perendaman adalah 0,68 gram.
Dik: M serat = 0,20 gram
presin = 1,2 gr/cm?®
Vr = V= 9,664 cm®
Dit : Mresin="? Jadi : Mresin = =VR X Presin
=9,664 cm® x 1,2 gr/cm®
=11, 59 gram
Sehingga untuk mencari massa resin dengan 15 helai serat selama 1 jam
perendaman adalah
Miresin 10 helai 1 jam = Mresin — M 15 helai 1 jam
=11,59 gr - 0,68 gr
=10,91 gram

Nilai Rata-rata massa serat dengan menggunakan 15 helai serat selama 2
jam perendaman adalah 0,75 gram.
Dik: M serat = 0,20 gram
presin = 1,2 gricm?®
Vr = VC= 9,664 cm?
Dit : Mresin="? Jadi : Mresin =~ =VR X Presin
=9,664 cm® x 1,2 gr/cm®
=11, 59 gram
Sehingga untuk mencari massa resin dengan 15 helai serat selama 2 jam
perendaman adalah
Mresin 15helai 2 jam = Mresin — Ms 15 helai 2 jam
=11,59gr-0,75 gr
= 10,84 gram



6. Nilai Rata-rata massa serat dengan menggunakan 15 helai serat selama 3
jam perendaman adalah 0, 72 gram.
Dik: M serat = 0,20 gram
presin = 1,2 gr/cm?®
Vk = VC-= 9,664 cm®
Dit : Mresin="? Jadi : Mresin =~ =VR X Presin
=9,664 cm® x 1,2 gr/cm?®
=11, 59 gram
Sehingga untuk mencari massa resin dengan 5 helai serat selama 2 jam
perendaman adalah
Miresin 15helai 3 jam = Mresin — Ms 15 helai 3 jam
=11,59gr-0,72 gr
= 10,87 gram






